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NEO-SUFISME SEBAGAI ALTERNATIF DALAM MENGATASI KRISIS 

SPRITUAL MODERN ( STUDI SAYEED HOSSEIN ) 

Muhammad.bakri@gmail.com 

ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian tentang kritik terhadap dunia Barat oleh Sayyed Hossein Nasr 

telah banyak dilakukan. Namun penelitian tentang pemikirannya mengenai neo-

sufisme sebagai alternatif mengatasi krisis spiritual manusia modern belum 

banyak dilakukan. Kajiannya dilatarbelakangi oleh adanya kriris kehampaan 

spiritual yang dialami manusia modern saat ini, yang diakibatkan oleh 

sekeluresiasi sebagai inti dari ajaran modernisme, yang telah menyingkirkan 

agama kedalam kehidupan privat. Melihat kehidupan Barat yang seperti itu,  

Sayyed Hossein Nasr hadir sebagai salah satu tokoh yang mencoba memberikan 

solusi agar dapat keluar dari krisis tersebut. Sayyed Hossein Nasr merupakan 

salah satu tokoh intelektual Islam berkebangsaan Iran mempunyai latar belakang 

pendidikan dan intelektual Timur-Islam dan Barat-Modern. Ditengah-tengah 

itulah Nasr mengemukakan gagasan pembaharuannya di bidang tasawuf yang 

disebut dengan Neo-sufisme. Walaupun bukan Nasr yang mencetuskan pertama 

kali mengenai neo-sufisme tetapi karya-karyanya tentang tentang tasawuf dan 

gagasannya sangat relevan dan baik sekali untuk membentuk dan memperbaiki 

dekadensi moral dan kehampaan spiritual yang dialami manusia modern saat ini. 

Pemikirannya tentang tradisi menjadi tema besar dalam setiap bab karya-karyanya 

yang di dalamnya adalah unsur sufisme baru. Berpijak dari itu, maka penulis 

melakukan penelitian dengan mengangkat dua pokok permasalahan, pertama, apa 

yang dimaksud dengan neo-sufisme menurut Sayyed Hossein Nasr?, kedua, 

bagaimana konsep neo-sufisme Sayyed Hossein Nasr dalam mengatasi kriris 

spiritual manusia modern?. Adapun penelitian ini adalah library Research dengan 

menggunakan metode deskripitif kualitatif yaitu menguaraikan secara teratur dan 

siistematis mengenai neo-sufisme sebagai alternatif mengatasi krisis spiritual 

manusia modern, dengan langkah mengumpulkan data-data dari sumber primer an 

sekunder untuk kemudian diidentifikasi dan di analisis. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik content analysis (analisis isi) yang dalam hal 

ini adalah buku yang berjudul “Islam and the Plight of Modern Man” yang sudsh 

diterjemahkan ke bahasa indoensia dengan judu “Islam dan Nestapa Manusia 

Modern”. Dari hasil analisis penulis dapat disimpulkan bahwa modern menurut 

Nasr adalah seseuatu yang lepas dari yang transenden, dari yang abadi, 

perwahyuan yang dimulai dari “Cogito Ergo Sum”nya, yang menimbulkan 

perlaihan pemikiran dari theosentris ke antroposentris yang kemudian 

menimbulkan paham-paham baru yang bersifat materialistis. Menurutnya inilah 

permulaan krisis multidimensi Barat. Kemudian untuk mengatasi krisis spriritual 

pada manusia modern ini maka beliau menawarkan sufisme baru atau neo-sufisme 

atau tasawuf positif, yitu metode yang menggabungkan dua aspek, yaitu 

kontemplatif dan aktif. 

 

Kata Kunci: Neo-sufisme, Spiritual, Manusia Modern, Nasr. 
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NEO-SUFISM AS AN ALTERNATIVE IN OVERCOME MODERN 

SPRITUAL CRISIS (STUDY OF SAYEED HOSSEIN) 

Muhammad.bakri@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Abstract: Research on criticism of the Western world by Sayyed Hossein Nasr has 

been carried out. But research on his thinking about neo-sufism as an alternative 

to overcoming the spiritual crisis of modern humans has not been done much. His 

study was motivated by the spiritual spiritual emptiness that is experienced by 

modern humans today, which is caused by secessionism as the core of the 

teachings of modernism, which has eliminated religion into private life. Seeing 

Western life like that, Sayyed Hossein Nasr was present as one of the figures who 

tried to provide solutions to get out of the crisis. Sayyed Hossein Nasr is one of 

the Islamic intellectuals of Iranian nationality who has an East-Islamic and 

Western-Modern educational and intellectual background. In the midst of that 

Nasr put forward his renewal idea in the field of Sufism called Neo-Sufism. 

Although it was not Nasr who first coined about neo-sufism but his work on 

Sufism and his ideas is very relevant and excellent for shaping and correcting the 

moral decadence and spiritual emptiness experienced by modern humans today. 

His thoughts about tradition become a major theme in each chapter of his works in 

which new Sufism is involved. Based on that, the authors conducted a study by 

raising two main issues, first, what is meant by neo-sufism according to Sayyed 

Hossein Nasr? The research is a research library using qualitative descriptive 

methods, that is to sound regularly and systematically about neo-sufism as an 

alternative to overcome the spiritual crisis of modern humans, by collecting data 

from primary and secondary sources to be identified and analyzed. Data analysis 

techniques in this study use content analysis techniques, which in this case is a 

book entitled "Islam and the Plight of Modern Man" which has been translated 

into Indonesian language with the principle of "Islam and Nestapa of Modern 

Man". From the results of the author's analysis it can be concluded that according 

to Nasr modern is something that is free from the transcendent, from the eternal, 

revelation that starts from the "Cogito Ergo Sum", which raises the thought shift 

from theocentric to anthropocentric which then gives rise to new understandings 

that are materialistic. According to him this is the beginning of the Western 

multidimensional crisis. Then to overcome this spiritual crisis in modern humans, 

he offered a new Sufism or neo-Sufism or positive Sufism, a method that 

combines two aspects, namely contemplative and active. 

 

Keywords: Neo-Sufism, Spiritual, Modern Man, Nasr 
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 )سح حسٍن السٍدالصوفٍح الجدٌدج تاعتثارها تدٌلاً فً التغلة على الأزماخ الروحٍح الحدٌثح )درا

Muhammad.bakri@gmail.com 

  

ٌىٓ  .ذُ إخشاء تسث زٛي ٔمذ اٌعاٌُ اٌغشتٟ ِٓ لثً اٌس١ذ زس١ٓ ٔصش عٍٝ ٔطاق ٚاسع :ٔثزج ِخرصشج

اٌثسث زٛي ذفى١شٖ زٛي اٌصٛف١ح اٌدذ٠ذج وثذ٠ً ٌٍرغٍة عٍٝ الأصِح اٌشٚز١ح ٌٍثشش اٌّعاصش٠ٓ ٌُ ٠رُ اٌم١اَ 

ِذفٛعح تاٌفشاغ اٌشٚزٟ اٌشٚزٟ اٌزٞ ٠عأٟ ِٕٗ اٌثشش اٌّعاصشْٚ ا١ٌَٛ ، ٚاٌزٞ وأد دساسرٗ  .تٗ وث١شًا

تإٌظش إٌٝ اٌس١اج  .٠سثثٗ الأفصاي تاعرثاسٖ خٛ٘ش ذعا١ٌُ اٌسذاثح ، اٌرٟ لضد عٍٝ اٌذ٠ٓ فٟ اٌس١اج اٌخاصح

ٍٛي ٌٍخشٚج اٌغشت١ح تٙزٖ اٌطش٠مح ، واْ اٌس١ذ زس١ٓ ٔصش زاضشاً وأزذ اٌشخص١اخ اٌرٟ زاٌٚد ذمذ٠ُ ز

اٌس١ذ زس١ٓ ٔصش ٘ٛ أزذ اٌّثمف١ٓ الإسلا١١ِٓ ِٓ اٌدٕس١ح الإ٠شا١ٔح ٌٚذ٠ٗ خٍف١ح ذع١ّ١ٍح ٚفىش٠ح  .ِٓ الأصِح

فٟ خضُ رٌه طشذ ٔصش فىشذٗ اٌردذ٠ذ٠ح فٟ ِداي اٌرصٛف  .ِٓ اٌششق الإسلاِٟ ٚاٌغشب اٌسذ٠ث

اترىش اٌرصٛف اٌدذ٠ذ ، إلا أْ عٍّٗ  عٍٝ اٌشغُ ِٓ أٔٗ ٌُ ٠ىٓ ٔصش ٘ٛ أٚي ِٓ .اٌّسّٝ اٌصٛف١ح اٌدذ٠ذج

عٍٝ اٌرصٛف ٚأفىاسٖ ٚث١ك اٌصٍح ٌٍغا٠ح ِّٚراص ٌرشى١ً ٚذصس١ر الأسطاط الأخلالٟ ٚاٌفشاغ اٌشٚزٟ 

ذصثر أفىاسٖ زٛي اٌرما١ٌذ ِٛضٛعًا سئ١س١ًا فٟ وً فصً ِٓ  .اٌزٞ ٠عأٟ ِٕٗ اٌثشش اٌّعاصشْٚ ا١ٌَٛ

تٕاءً عٍٝ رٌه ، أخشٜ اٌّؤٌفْٛ دساسح ِٓ خلاي إثاسج لض١ر١ٓ  .أعّاٌٗ اٌرٟ ذشاسن ف١ٙا اٌصٛف١ح اٌدذ٠ذج

، ب و١ف اٌثا١ٔح ، عٍٝ اٌسٍطح اٌفٍسط١ٕ١ح ٟ٘ ا١ٌٕٛ اٌصٛف١ح اٌرٟ ورثٙا س١ذ زس١ٓ ٔصش؟، أٚلا سئ١س١ر١ٓ ،

اٌثسث  .اٌشٚز١ح الإٔساْ اٌّعاصش؟  kriris ٠ّىٓ ٌّفَٙٛ اٌدذد اٌصٛف١ح س١ذ زس١ٓ ٔصش فٟ اٌرغٍة عٍٝ

تسث١ح ذسرخذَ الأسا١ٌة اٌٛصف١ح إٌٛع١ح ، ٚاٌرٟ ذٙذف إٌٝ اٌرعث١ش تشىً ِٕرظُ ِٕٚٙدٟ ِىرثح عٓ عثاسج 

عٓ اٌرصٛف اٌدذ٠ذ وثذ٠ً ٌٍرغٍة عٍٝ الأصِح اٌشٚز١ح ٌٍثشش اٌسذ٠ث١ٓ ، ِٓ خلاي خّع اٌث١أاخ ِٓ 

ذس١ًٍ ٘زٖ اٌذساسح ذم١ٕاخ  ذسرخذَ ذم١ٕاخ ذس١ًٍ اٌث١أاخ فٟ .اٌّصادس الأ١ٌٚح ٚاٌثا٠ٛٔح ٌرسذ٠ذ٘ا ٚذس١ٍٍٙا

ذّد ذشخّرٗ إٌٝ اٌٍغح  "الإسلاَ ِٚسٕح اٌشخً اٌّعاصش  " ، ٚ٘ٛ فٟ ٘زٖ اٌساٌح وراب تعٕٛاْاٌّسرٜٛ 

ِٓ ٔرائح ذس١ًٍ اٌّؤٌف ، ٠ّىٓ الاسرٕراج أٔٗ ٚفماً  ."الإسلاَ ٚٔسراتا ٌلإٔساْ اٌسذ٠ث  "تّثذأ الإٔذ١ٔٚس١ح 

،  "Cogito Ergo Sum" ٟ ، ِٓ اٌٛزٟ الأتذٞ اٌزٞ ٠ثذأ ٌِٕٓصش اٌسذ٠ث ٘ٛ شٟء خايٍ ِٓ اٌّرساِ

 .ِّا ٠ؤدٞ تعذ رٌه إٌٝ ذفاّ٘اخ خذ٠ذج ِادِٞشوض٠ح الإٔساْ إٌٝ ِشوض٠ح اٌفىش ِٓ ذسٛي ِّا ٠شفع ِٓ 

ثُ ٌٍرغٍة عٍٝ ٘زٖ الأصِح اٌشٚز١ح فٟ اٌثشش  .ٚفما ٌٗ ٘زٖ ٟ٘ تذا٠ح الأصِح اٌغشت١ح ِرعذدج الأتعاد

الإ٠دات١ح ، ٟٚ٘ طش٠مح ذدّع ت١ٓ اٌصٛف١ح اٌصٛف١ح اٌدذ٠ذج أٚ اٌصٛف١ح اٌدذ٠ذج أٚ اٌّعاصش٠ٓ ، لذَ 

 .خأث١ٓ ، ّٚ٘ا اٌرأٍِٟ ٚإٌشظ

  

 .اٌىٍّاخ اٌّفراز١ح: اٌرصٛف اٌدذ٠ذ ، اٌشٚزأٟ ، الإٔساْ اٌّعاصش ، ٔصش
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Translitrasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabi Tranliterastion), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan  

 

Arab Latin  Arab  Latin  

 Th ط a ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T خ

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

 

Vokal (a) panjang =   Ă            misalnya      لاي         menjadi     qâla 

Vokal (i) panjang =    Ĭ             misalnya      ًل١         menjadi      qĭla 

Vokal (u) panjang =   ŭ             misalnya     ْٚد         menjadi     dŭna 

 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “ĭ”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  
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Diftrong (aw) =   ٚ         misalnya      لٛي       menjadi        qawlun 

Diftrong (ay) =    ١          misalnya خ١ش              menjadi        khayun 

 

C. Ta‟ marbŭthah ) ج ) 

Ta’ marbŭthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta’ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya اٌشساٌح ٌٍّذسسح menjadi al-

risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya  فٟ سزّح

 .menjadi fi rahmatillâh اٌٍح

 

D. Kata sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (اي ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan  (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini:  

a. Al-Imâm al- Bukhâriy mengatakan... 

b. Al- Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

c. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasyâ’ lam yakun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kajian Sayyed Hossein Nasr dilatarbelakangi oleh adanya krisis 

kehampaan spiritual yang dialami manusia modern sekarang ini, diakibatkan oleh 

sekulerisasi sebagai inti dari ajaran modernisme, yang telah menyingkirkan agama 

kedalam kehiupan privat. 

Dari krisis tersebut Sayyed Hoseim Nasr menawarkan konsep Neo 

Sufisme. Konsep tersebut menurut beliau dapat menjadi alternatif menangani 

permasalahan ini. Sayyed Hosein mengatakan “ manusia modern memperlakukan 

alam semesta seperti pelacur, mereka menikmati dan mengeksploitasi kepuasan 

dirinya tanpa rasa kewajiban dan tanggung jawab apapun. Realitas ini tentunya 

tidak lepas dari visi sekularisasi dengan mengosongkan nilai spiritual dan agama 

dalam memandang alam semesta. 

Dampak Dari Sekularisasi menurut Sayyed Hosein. Sekularisasi telah 

menciptakan berbagai krisis di dunia modern, selain dampak spiritual juga 

berdampak pada kehidupan sosial sehari-hari. Menjadikan manusia moden 

memuja ilmu dan teknologi, sehingga tanpa disadari akan mereduksi integritas 

kemanusiaan, lalu terperangkap pada jaringan rasional teknologi yang sangat 

tidak manusiawi. Sehingga manusia modern dihinggapi rasa cemas dan ketidak 

bermaknaan dalam hidup, disebabkan karna mereka tidak bisa menemukan 

ketenteraman batin (alienasi).
29

 

Dengan demikian, apabila manusia modern ingin mengakhiri kekeliruan 

dalam berfikir dan kesesatan akibat perbuatan mereka sendiri, mau tidak mau 

pandangan serta sikap hidup keagamaan harus dihidupkan kembali dalam 

kehidupan mereka. 

Sayyed Hossein Nasr memilih tasawuf sebagai alternatif dengan 

melakukan sedikit pembaharuan ( Neo-Sufisme). Sufisme terdahulu aspek yang 

                                                             
29

 Sayyed Hosein Nasr, Islam dan Nestapa Manusia Modern, (Bandung; Penerbit Pustaka, 

1983), hlm. 152. 
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paling dominan adalah sifat mistis-filosofis, hal tersebut digunakan dengan 

prinsip-prinsip Islam ortodoks lebih individual dan hampir tidak melibatkan diri 

dalam hal kemasyarakatan., “Puritanis dan Aktivis”.Sedangkan konsep Neo 

sufismenya mengalihkan pusat pengamatan pada sosio-moral masyarakat muslim. 

Sikap hidup yang benar adalah tawazzun, yaitu keseimbangan dalam diri sendiri 

antara jasmani (Eksoterik) dan rohani (Esoterik).
30

 

Bagaimana Neo-sufisme dapat memberi sumbangan alternatif terhadap 

kebutuhan spiritual modern? Ajaran tasawuf baginya mempunyai tempat bagi 

masyarakat barat modern. Hal ini dikarenakan mereka merasakan kekeringan dan 

kehampaan spiritual dalam batin serta kini upaya pemenuhannya dimata Nasr kian 

mendesak.  

Dengan menggabungkan tasawuf dengan syariat maka kekosongan 

spiritual akibat dari pemikiran sekularisme dapat teratasi. Neo sufisme diterapkan 

dengan cara mempraktekkan ajaran-ajaran tasawuf secara aktif. Setiap orang 

harus mengikuti hadis nabi yang artinya “Matilah engkau sebelum engkau mati”. 

Orang harus mematikan dirinya sebelum dia dilahirkan kembali secara spiritual. 

Dengan cara membatsi kesenangannya dan menahan nafsunya dari dunia materi 

ini, lalu selanjutnya mengarahkan hidupnya untuk berdoa, mengkaji hati nurani, 

mensucikan batin dan melakukan praktek ibadah lainnyayang telah dipraktekkan 

oleh para sufi pada umumnya. 

Ada 3 alasan neo sufisme dapat menjadi solusi menurut Sayyed Hossein 

Nasr. Pertama, turutserta dalam penyelamatan manusia dari kondisi kebingungan 

akibat hilangnya spiritual. Kedua, memperkenalkan litratur/ pemahaman aspek 

historis baik terhadap masyarakat Islam yang mulai melupakannya maupun 

masayarakat non Islam khususnya masyarakat Barat. Ketiga, untuk memberikan 

penegasan kembali bahwa sesungguhnya aspek esoteris Islam yakni Sufisme 

adalah jantung Islam, sehingga bila wilayah ini kering dan tidak lagi berdenyut 

maka keringlah aspek-aspek lain ajaran Islam.
31

 

                                                             
30

 Ibid, hlm. 154 
31

 Komaruddin Hidayat, Manusia dan Proses Penyempurnaan Diri, (Jakarta: 

Paramadina,1994) 
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.Dari penjelasan diatas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih mendalam 

dan melakukan penelitian lebih lanjut tentang pandangan neo-sufisme Sayyed 

Hossein Nasr ini. Dalam pada itu, sesungguhnya konsep sufisme yang ditawarkan 

oleh Sayyed Hossein Nasr ini sangatlah relevan bila dikaitkan dalam konteks 

kemodernan. Maka dalam penelitian ini penulis memberi penelitian ini dengan 

judul: 

 “NEO-SUFISME SEBAGAI ALTERNATIF DALAM MENGATASI KIRIS 

SPIRITUAL MANUSIA MODERN” (Studi Pemikiran Sayyed Hossein Nasr) 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa yang dimaksud dengan neo-sufisme menurut Sayyed Hossein Nasr? 

2. Bagaimana konsep neo-sufisme Sayyed Hossein Nasr dalam mengatasi krisis 

spiritual manusia modern? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dan untuk menghindari kerancuan 

dalam pembahasan, maka peneliti memberikan batasan masalah yang menjadi 

fokus kajian penelitian ini. Adapun yang menjadi inti dari permasalahan yang 

akan penulis sajikan dalam penelitian ini adalah menjelaskan Seputar pemikiran 

Sayyed Hossein Nasr tentang pemikiran neo-sufisme dalam mengatasi krisis 

spiritual manusia modern. 

 

D. Alasan Pemilihan Judul 

1. Ide awal topik penelitian ini berangkat dari besarnya minat dan keinginan 

penulis untuk mengetahui sejauh mana pemikiran Sayyed Hossein Nasr yang 

merupakan seorang pemikir Islam yang menggeluti ilmu pengetahuan secara 

mendalam dan luas terkhusus pemikiran beliau tentang neo-sufisme. Selain 

itu untuk mengetahui seperti apa konsep neo-sufisme yang ditawarkan oleh 

Sayyed Hossein Nasr dalam mengatasi kriris spiritual manusia modern. 
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2. Sepengetahuan penulis, secara spesifik belum ada penelitian ilmiah, baik itu 

berbentuk Skripsi, Tesis, maupun Disertasi, yang membahas secara khusus 

tentang masalah ini. Namun demikian tidak menutup kemungkinan ada 

kesamaaan dengan penelitian lain yang secara tidak sengaja, dan selain itu 

penulis menilai bahwa judul penelitian ini belum pernah dibahas khususnya 

di lingkungan Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau (UIN SUSKA Riau). 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pemikiran Sayyed Hossein Nasr tentang neo-sufisme 

b. Untuk mengetahui konsep neo-sufimse Sayyed Hossein Nasr dalam 

mengatasi krisis spiritual manusia modern 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis, penelitian bermanfaat sebagai salah satu cara untuk 

memahami konsep neo-sufisme dalam mengatasi kriris spiritual manusia 

modern karya pemikiran tokoh 

b. Manfaat Praktis 

a) diantaranya penelitian ini menambah wawasan literasi dalam 

memahami dan menelah pemikiran seorang tokoh mengenai neo-

sufisme sebagai alternatif dalam mengatasi kriris spiritual manusia 

modern 

b) manfaat bagi dunia pemikir, khususnya bagi filosof Islam sekarang ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan dan pedoman dalam disiplin 

keilmuan khususnya tentang pemikiran neo-sufisme. Dan juga 

diharapkan sebagai referensi bacaan khususnya di Fakultas Ushuluddin 

UIN Suska Riau ini. 
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F. Tinjauan Pustaka 

Setelah penulis membaca beberapa buku yang membahas tentang 

pemikiran Sayyed Hossein Nasr, Penulis tidak menemukan satupun penelitian 

yang fokus membahas pemikiran Sayyed Hossein Nasr tentang neo-sufimse. 

Adapun Skripsi yang Membahas pemikiran Sayyed Hossein Nasr, seperti: Skripsi 

yang bejudul “Pandangan Sayyed Hossein Nasr terhadap Dampak Sains Modern 

dan Teknologi Modern” yang ditulis oleh Arif Budianto.
32

Dalam karya ilmiah ini, 

Arif budianto hanya menganalisis pandangan dan perhatian Nasr terhadap dunia 

modern tentang beberapa dari dampak perkembangan sains dan teknologi yang 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan seperti politik, sosial, ekonomi 

termasuk didalamnya juga seni.Penelitian dalam bentuk jurnal yang ditulis oleh 

M. Tauhid Mahmud dengan judul “Sayyed Hossein Nasr dalam Menyikapi Barat” 

Tahun 2008 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
33

Selain itu, 

pembahasan mengenai Tuhan sebagai sentral kehidupan manusia yang dituliskan 

oleh Irwandra didalam sebuah Jurnal dengan judul “Konsespsi Tuhan Dalam 

Kesemestaan Menurut Sayyed Hossein Nasr”yang ditulis pada tahun 2011, 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
34

 

Pemikiran Sayyed Hossein Nasr tentang dimensi negatif modernitas dan 

mememasukannya kedalam ruang problem besar dimana gagasan dan ide-ide 

materialismenya berkahir karena keserakahan manusia modern atas hidupnya 

dalam jurnal karya Encung
35

 dengan judul “Tradisi dan Modernitas Perspektif 

Sayyed Hossein Nasr” yang termuat di dalam jurnal tassawuf dan pemikiran 

Islam, Fakultas Ushuluddin, Universitas  Islam Negeri Sunan Ampel Suarabya. 

Skripsi karya Afith Akhwanuddin pada tahun 2013 yang memuat pemikiran 

Sayyed Hossein Nasr tentang konsep tradisionalisme yang ditawarkannya sebagai 

kritik terhadap sains modern, yang dituliskan  dengan  judul “Tradisionalisme 

                                                             
32

 Arif Budianto, “Pandangan Sayyed Hosein Nasr terhadap Dampak Sains Modern dan 

Teknologi Modern”,Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001. 
33

 M. Tauhid Mahmud, “Sayyed Hossein Nasr Dalam Menyikapi Barat”, Vol. 33 No. 1 

(Pekanbaru: LPP UIN Suska Riau, 2008) 
34

 Irwandra, “Konsepsi Tuhan Dalam Kesemestaan Menurut Sayyed Hossein Nasr”, dalam  

JurnalUhsuluddin, Vol. 17 No. 1, 2011.                                                                                
35

 Encung, “Tradisi dan Modernitas Perspektif  Sayyed Hossein Nasr”, dalam  Jurnal 

Tasawuf dan Pemikiran IslamVol. 2 No. 1 Surabaya, 2012. 
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Sayyed Hossein Nasr (Kritik terhadap Sains Modern)”, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.
36

 Pemikiran Sayyed Hossein Nasr menngenai konsep 

mansuia sebagai salah satu objek terpenting yang berperan terhadap dunia 

pendidikan Islam, sebagaimana terdapat dalam Tesis karya Ahmad F. Hakim yang 

ditulis pada tahun 2016, dengan judul “Manusia Menurut Sayyed Hossein Nasr 

dan Kontribusinya Bagi Tujuan Pendidikan Islam”, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.
37

 

 

G. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kerancuan dalam memahami pembahasan penelitian ini, 

maka penulis memberikan penegasan istilah untuk memperjelas arti dari judul 

yang ada dalam penelitian ini. 

1. Neo-sufisme adalah terdiri dari dua kata neo dan sufisme. Neo berarti sesuatu 

yang baru atau yang diperbaharui, sedangkan sufisme nama umum bagi 

berbagai aliran sufi dalam agama Islam. Sehingga neo-sufisme adalah bentuk 

baru atau pembaharuan sufisme dalam Islam.
38

 

2. Spritualitas, adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap 

perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat 

fitrah menuju manusia yang seutuhnya (hanif) dan memiliki pola pemikiran 

tauhid (integralistik), serta berprinsip “hanya karena Allah (lillahi ta‟ala).
39

 

3. Manusia Modern, adalah manusia yang memisahkan kehidupnnya dari naluri 

ketuhanan, walau tidak menolak Tuhan secara lisan tetapi ia mengingkari 

Tuhan dalam bentuk prilaku keseharian dan sebaliknya mereka mendewakan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, bergerak menjauh dari pusat, sementara 

pemahaman agama yang berdasarkan wahyu mereka tinggalkan.
40

 

                                                             
36

Afith Akhwanuddin, “Tradisionalisme Sayyed Hossein Nasr (Kritik terhadap Sains 

Modern)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 
37

 Ahmad F. Hakim, “Manusia Menurut Sayyed Hossein Nasr dan Kontribusinya Bagi 

Tujuan Pendidikan Islam”,Tesis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016. 
38

 Martin dan Julia, Urban Sufism, (Jakarta: PT. Raja Garfindo Persada, 2008), hlm. 5 
39

 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses membangun Kecerdasan Emosi dan 

SpritualESQ, (Jakarta: Arga, 2001), hlm. 57. 
40

 Mas‟ut Ulum,“Urgensi Tassawuf Dalam Kehidupan Modern”, Skripsi (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2007), hlm. 8.  
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H. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian 

isi dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari sampul, lembar berlogo, halaman 

judul, halaman persetujuan pembimbing , halaman pengesahan, halaman 

pernyataan orisnialitas, halaman motto dan persembahan, halaman kata pengantar, 

halaman abstrak, halaman transliterasi dan halaman daftar isi. 

Bagian isi penelitian ini adalah penulis menyusun kedalam lima bab, 

sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan, yaitu gambaran umum yang memuat pola dasar dari 

kerangka pembahasan proposal yang tediri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, penegasan istilah, dan sistematika penulisan. 

Bab II membahas tentang landasan teori, korelasi teori-teori dan Kajian 

terdahulu 

Bab III membahas tentang tentang metodologi penelitian yang berisikan 

pendekatan ilmiah, jenis penelitia, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data 

Bab IV membahas tentang Biografi Sayyed Hossein Nasr, perjalanan 

inetelektual, peta pemikiran, neo-sufisme menurut Sayyed Hossein Nasr sebagai 

alternatif dalam mengatasi krisis spiritual mansuia modern 

Bab IV penutup, bab ini berisi simpulan dan saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Seputar Neo Sufisme 

Penelitian ini menggunakan konsep neo-sufisme yang dikemukakan oleh 

Fazlur Rahman, Ibnu Taimiyah dan Hamka. 

Menurut Fazlur Rahman, neo-sufisme adalah jenis tasawuf yang telah 

diperbaharui, dimana ciri dan kandungan asketik serta metafisisnya sudah diganti 

dengan kandungan dari dali-dalil ortodoksi Islam. Metode tasawuf baru ini 

menekankan dan memperbaharui faktor moral asli dan kontrol diri yang puritan 

dalam tasawuf. Gagasan dari neo-sufisme yaitu sufisme yang cenderung untuk 

menimbulkan aktivisme sosial dan menanamkan kembali sikap positif terhadap 

dunia. Neo-sufisme tidak menolak epistemologi kasyf sebagai derajat proses-

proses yang bersifat intelektual dan mempergunakan seluruh terminologi sufi 

yang esensial serta mencoba memasukan ke dalam sufisme makna moral serta 

etos sosial.
41

 Maka dengan demikian neo-sufisem Fazlur Rahman dengan 

kerangka Back to Qur‟an and Sunnah, akan melahirkan kehidupan sufistik di 

masa sekarang sesuai dengan tantangan zaman yang semakin berkembang. 

Meskipun Fazlur Rahman menjadi kontrofersial dan dalam sejaranya sempat 

diusir dari Negara Kelahirannya, namun menurut hemat penulis hal tersebut 

bukanlah kendala dalam kehadiran konsep-konsep pembaharuannya. 

 Neo-sufisme yang di knstruk Fazlur Rahman dapat dikategorikan tasawuf 

falsafi. Sebuah model tasawuf yang secara epistemologis berdasarkan acuan 

normatif Al-Qur‟an dan Sunnah. Menjadikan Nabi dan para salaf al-shalihin 

sebagai panutan dalam aplikasinya yang tidak berlebih-lebihan dalam 

menjalankan proses spiritualisasi ketuhanannya dengan mengeliminir unsur 

mistik-metafisik dan asketik dalam tasawuf serta unsur-unsur hertodoks asing 

lainnya. Dan digantikan dengan doktrin-doktrin bernuansa salaf yang qur‟anik-

normatif namun tidak elitis-eksklusif. Doktrin dimaksudkan untuk menjadikan 

                                                             
41

Fazlur Rahman, Islam, (Chicago: The University of Chicago Press, 1979), hlm. 195. 
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tasawuf  mampu berperan dalam konteks kemasyarakata manusia modern 

saat ini.
42

 

Menurut Ibnu Taimiyyah terdapat dua hal yang menjadi inti pemikirannya 

tentang neo-sufisme. Pertama, tentang keabsahan tasawuf sebagai jalan 

menempuh kebenaran (sufisme), menurutnya tidak selamanya metode tasawuf 

dapat mengantarkan pada kebenaran, bahkan mustahil manusia bisa mengetahui 

kebenaran sebagaimana yang dimaksudkan oleh Allah, bahkan ma‟rifat, seseuatu 

yang sering disebut-sebut sebagai tujuan akhir kegiatan tasawuf, juga tidak dapat 

mengantarkan kepada kebenaran.
43

 Kedua, tentang praktek tasawuf (Tarekat). 

Antara lain ia mengakui bahwa wali mempunyai karamah, tetapi hal tersebut tidak 

menjamin orang tersebut ma‟shum dari kesalahan, dan tidak terbebas dari 

syari‟ah. Baginya karamah tidak lebih afdhal dari istiqomah. Ia menentang 

praktek meminta-minta dikubur Nabi atau orang-orang shaleh. Sebab hal tersebut 

tidak sejalan dengan kosnep ibadah, dimana seharusnya orang yang memerlukan 

pertolongan kepada Allah, dengan cara langsung berdo‟a kepadanya tanpa 

perantaraan siapapun juga. 

Dalam rangka pembersihan jiwa agar manusia mendapatkan tingkatan 

spiritualitas yang baik, menurut Ibnu Taimiyah,  adalah dengan menundukan 

pandangan (fungsi pengekangan), serta menjauhi perbuatan-perbuatan keji. 

Mengenai fana‟, ia mengatakan bhawa fenomena fana‟ yng dialamai oleh syekh-

sykeh tarekat , bukan sesuatu yang dbutuhkan. Mengenai Hulul, ia berpendapat 

bahwa kepercayaan tentang hulul (bersyemayamnya Allah pada diri manusia) 

adalah kafir, sebagaimana orang nasrani meyakini Allah bersemayam pada Nabi 

Isa al-Masih. Menurutnya orang-orang yang beriman itu mengetahui bahwa Allah 

adalah pengatur segala sesuatu. Dia jauh berbeda dengan makhluk, dia tidak 

berpadu dengan makhluk dan tidak juga bersatu dengan makhluk. Wujud Allah 

bukan wujud makhluk itu sendiri.
44

 

                                                             
42

 Otoman, “Pemikiran Neo-Sufisme”, dalam Jurnal Raden Fatah, Vol. 13 No.2, 2013. 
43

 Konsep Makrifat dimasyarakatkan oleh Al-Ghazali, ada yang mengatakan ini 

terpengaruh oleh fislafat Gnotisisme Barat. Lihat Fazlur Rahman, Islam, hlm. 189. 
44

 Fazlur Rahman, Islam, hlm. 190 
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Adapun karkteristik neo-sufisme menurut Ibnu Taimiyah ada dua hal: 

yaitu, Pertama, Tauhid, dalam arti paham ketuhanan yang semurni-murninya, 

yang tidak mengizinkan mitologi terhadap alam dn sesama manusia, termasuk 

juga faham kultusyang dipraktekan oleh banyak kalangan. Kedua, tanggung jawab 

pribadi dalam memahami agama. Tidak boleh “pasrah” kepada otoritas orang lain 

yang seberapun tingginya ilmu dan kedektannya dengan Tuhan dalam bentuk 

taqlid buta.
17

 

Hamka dalam neo-sufisme merumuskan suatu konsep taswuf yang  berisi 

tentang ajaran menuju jalan kebahagiaan, pemenuhan kesehatan jiwa dan badan, 

bersikap qana‟ah dan mempertanggungjawabkan diri seseorang serta tawakal 

kepada Allah Swt. Dalam karyanya, “Tasawuf Modern” telah meletakan dasar-

dasar baru tentang pemikiran dan implementasi ajaran suifisme secara harmonis di 

Indonesia, yaitu melalui penghayatan dimensi esoterik Islam secara mendalam 

dengan tetap melibatkan diri dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat, tidak 

dengan beruzlah atau mengasingkan diri.
18

 Gagasan Hamka tentang pentingnya 

aspek syar‟i atau lahiri (eksoterik) dalam memegang Islam, baik sebagai sebuah 

dogma agama ataupun sebagai norma kehidupan sosial kemasyarakatan telah 

memberikan pengaruh yang sangat besar bagi pertumbuhan dan perkembangan 

tradisi sufi modern di tanah air. Di samping itu, pemikiran neo-sufisme Indonesia 

yang dipelopori Hamka tentang pelibatan kaum sufi secara lebih aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat menjadi pembeda dengan tradisi sufisme klasik yang 

telah timbuh lebih dahulu pada masyarakat nusantara.
19

  

 

B. Seputar Teori Spiritulitas 

Penelitian ini menggunakan Teori Spiritualitas dan konsep yang 

dikemukakan oleh Al-Ghazali, Ary Ginanjar Agustian dan Maslow. 

                                                             
17

 http://dunia.pelajar-islam.or.id/dunia.pii/209/ibnu-taymiyah-dan-sufisme.html  
18

 Uraian tentang uzlah sebagai suatu tradisi kesufian yang mengandung nilai positif dan 

negatif serta bagaimana menilai uzalh secara proporsional dijelaskan oleh Al-Gazahali dalam 

kitabnya Ihya Ulum Ad-Din yang diterjemahkan oleh Muhammad Al-Baqir. Lihat Muhammad Al-

Baqir, Beruzlah Atau Bergaul: Mana Yang Lebih Utama?, (Bandung: Paramadina, 1998), hlm. 89. 
1919

 Nurcholis Majid, Dialog Keterbukaan: Artikulasi Nilai Islam Dalam Wacana Sosial 

Politik Kontemporer, (Jakarta: Paramadina, 1998), hlm. 332. 

http://dunia.pelajar-islam.or.id/dunia.pii/209/ibnu-taymiyah-dan-sufisme.html
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Menurut Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya‟ Ulum ad-Din, tahap seseorang 

untuk mencapai tingkatan penyucian diri atau spiritual terdiri dari delapan tingkat, 

yaitu taubat, sabar, zuhud, tawakal, mahabbah, ridha dan ma‟rifat.
20

  Ia juga 

menjelaskan konsep tentang mengenai diri dan kalbunya. Yang dimaksud itu 

adalah hati. Jika manusia mengenal dia, maka sungguh mengenal pribadinya dan 

barangsiapa mengenal dirinya, maka sungguh tentu mengenal Tuhannya dan 

sebaliknya, apabila seseorang bodoh terhadap kalbunya, maka sungguh bodoh 

pula terhadap diri pribadinya, dan bila bodoh terhadap diri pribadinya, maka tentu 

bodoh pula terhadap Tuhannya. Dan barang siapa bodoh terhadap kalbunya, maka 

seseorang itu lebih bodoh lagi terhadap apa saja selainnya.
21

 

Dalam dunia kesufian „jiwa‟ atau „ruh‟ atau „hati‟ merupakan pusat vital 

organisme kehidupan dan juga dalam kenyataan yang lebih halus, merupakan 

“tempat duduk” dari suatu hakikat yang mengatasi setiap bentuk pribadi. Para sufi 

mengekspresikan diri mereka dalam suatu bahasa yang sangat dekat kepada apa 

yang ada dalam al-Qur‟an dan ekspresi tingkat terpadu mereka yang telah 

mencakup seluruh esensi ajaran.  

Antropologi spiritual Islam memperhitungkn empat aspek dalam diri 

manusia, yaitu meliputi:
22

 

1. Upaya dan perjuangan “psiko-spiritual” demi pengenalan diri dan disiplin 

2. Kebutuhan universal manusia akan bimbingan dalam berbagai bentuknya  

3. Hubungan individu dengan Tuhan 

4. Hubungan dimensi sosial inividu manusia 

Menurut Ary Ginnjar Agustian, spiritulitas merupakan kemampuan untuk 

memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-

langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah menuju manusia yang seutuhnya 

(hanif) dan memiliki pola pemikiran tauhid (integralistik), serta berprinsip “hanya 

karena Allah (lillahi ta‟ala).
23

 

                                                             
20

Hamzah Tulaeka, Akhlak Tasawuf, (Surabaya: IAIN Press, 2012), hlm. 244. 
21

 Ibid., hlm. 246. 
22

 M.W. Shafwan, Wacana Spiritual Timur dan Barat, (Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2000), 

hlm. 7. 
23

 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual 

ESQ, (Jakarta: Arga, 2001), hlm. 57. 
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Menurut Ary Ginnjar Agustian, untuk mengetahui lebih jauh tentang 

spiritualitas itu sudah bergerak ke arah perkembangan yang positif dalam diri 

seseorang, maka ada beberapa ciri yang bisa diperhatikan, sebagai berikut:
24

 

1. Memiliki prinsip dan pegangan hidup yang jelas dan kuat yang 

berpegangan kepada kebenaran unversal. Kebenaran yang dimaksud disini 

adalah yang bersifat bisa diterima oleh semua kalangan (objektif) dan 

bukan kebenaran seorang, suatu golongan atau kelompok (subjektif) 

semata. 

2. Memilih kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan 

dan memiliki kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit. 

Jiwa seseorang harus tetap stabil dalam mengontrol emosi, dan dapat 

bersabar dalam segala situasi yang menimpa. Dapat menggunakan akal 

logika dalam menangani masalah seberat apapun. 

3. Mampu memaknai semua pekerjaan dan beraktifitas lebih dalam kerangka 

dan bingkai yang lebih luas dan bermakna.maksudnya, perkembangan diri 

jangan selalu monoton, kita sebagai manusia harus berani untuk mencoba 

dan menghadapi sesuat yang baru agar dapat berkembang. 

4. Memilih kesadaran diri (self awareness) yang tinggi. Sadar akan potensi 

dalam diri, selalu menghargai pencapaian apa saja pada diri. 

Selanjutnya, Teori Maslow yang berbicara tentang spiritualitas disebut 

dengan Self actualization dan self-trancendence. Self-actualization mengacu 

kepada kecenderungan yang terdapat pada diri manusia untuk mengeksresikan 

potensi bawaan yang terdapat pada dirinya, seperti cinta, ketulusan, keindahan, 

kreativitas dan keadilan. Meskipun setiap orang pada dasarnya memiliki  potensi 

untuk mencapai fase aktualisasi diri tersebut, tidak semua dari mereka yang benar-

benar mencapai dan mengalaminya. Agar dapat dicapai, self-actualization 

memerlukan lingkungan yang mendukung, baik lingkungan fisik maupun 

lingkungan sosial. Ketika kebutuhan self-actualization telah benar-benar 

terpenuhi, ia kemudian akan melampaui pengalaman-pengalaman yang 

                                                             
24

 M. Suryanto, 15 Rahasia Mengubah Kegagalan Mnejadi Kesuksesan Dengan SQ 

Kecerdasan Spiritual, (Yogyakarta: Andi, 2006), hlm. 6-7 
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berorientasi pada dirinya dan melampaui kesadaran yang berpusat pada ego. 

pencapaian inilah yang disebut self-trancendence.
25

 Marslow mendefenisikan 

spiritualitas sebagai tahapan aktualisasi diri seseorang, yang mana seseorang 

berlimpah dengan kreativitas, intuisi, keceriaan, sukacita, kasih, kedamaian, 

toleransi, kerendahan hati serta memiliki tujuan hidup yang jelas. Menurut 

Maslow, pengalaman spiritual adalah puncak tertinggi yang dapat dicapai oleh 

manusia serta merupakan peneguhan dari keberadaanya sebagai akhluk spiritual. 

Pengalaman spiritual merupakan pengalaman tertinggi manusia. Bakan Maslow 

menyatakan bahwa pengalaman spiritual telah melewati hierrarki kebutuhan 

manusia.
26

 

 

C. Seputar Lahirnya Manusia Modern 

Manusia adalah makhluk theosentris yang diturunkan ke dunia dalam 

rangka kegiatan yang terbatas (ruang dan waktu). Status wakil Tuhannya berarati 

dia harus berfungsi sebagai makhluk yang terpadu, yaitu makhluk yang lengkap, 

selaras dan kreatif dalam semua dimensi kepribadiannya. Baik secara fisik, 

spiritual, moral, intelektual dan estetika. Secara universal atribut inti dari makhluk 

manusia adalah kepribadian yang memiliki kesadaran diri, pengarahan diri, 

kehendak dan inetelektual kreatif.
27

 

Ali Maksum, dalam buku Tasawuf Sebagai Pembebas Manusia Modern 

mengatakan bahwa, Islam pernah berada pada posisi puncak sebagai sentral 

peradaban dunia. Umat Islam sangat yakin bahwa kejayaan peradaban Islam dapat 

tercapai tidak terlepas dari semangat tauhid yang melandasinya. Tauhid menjadi 

kekuatan dalam kehidupan umat Islam dan ia mempunyai fungsi praktis untuk 

melahirkan perilaku dan keyakinan yang kuat dalam proses transformasi 

kehidupan sehari-sehari umat Islam dan sistem sosialnya.
28

 

                                                             
25

 Susan P. Robbins, dkk., Contemporary Human Behavior Theory: A Crtical Perspective 

For Soscial Work , (USA: Allyn and Bacon, 1998), hlm. 362. 
26

Duane Schultz, Psikologi Pertumbuhan , terj. Yustinus, (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 

hlm. 89. 
27

 Ali Maksum, Tasawuf Sebagai Pembebas Manusia Modern, (Surabaya: PSAPM, 2003), 

hlm. 1 
28

 Ibid, hlm. 2 
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Betrand Russell mengatakan bahwa manusia dalam perkembangannya 

(dalam konteks sekarang) yaitu manusia tidak mampu mempertahankan nilai-nilai 

dasar yang ada pada dirinya. Sejak dibukanya kran pemikiran rasional oleh Rene 

Descartes (1596-1650), yang sering di sebut bapak fislafat modern, yang ditandai 

dengan adanya Rennaissance.
29

 

Menurut Jules Michelet dalam Ahmad Tafsir, sejarawan Prancis terkenal. 

Renaissance ialah periode penemuan manusia dan dunia, yang merupakan 

kelahiran spirit modern dalam tansformasi idea dan lembaga-lembaga, renaissance 

menandai perkembangan peradaban yang terletak di ujung atau sesudah abad 

kegelapan sampai muncul abad modern. Adapun ciri utama renaissance menurut 

Julet ialah humanisme, individualisme, empirisme, rasionalisme dan lepas dari 

agama. Manusia tidak mau di ataur oleh agama, hasil yang diperoleh dari watak 

ini adalah pengetahuan rasional, lahirnya ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Humanisme mengehndaki ukuran kebenaran adalah manusia, karena manusia 

sudah mampu mengatur dirinya dan dunia.
30

 

Mengenai karakteristik manusia modern juga disebutkan oleh Abuddin 

Nata dalam bukunya “Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia” sebagai berikut:
31

 

1. Bersifat rasional, yakni lebih mengutamakan pendapat akal pikiran, daripada 

pendapat emosi. Sebelum melakukan pekerjaan selalu dipertimbangkan 

terlebih dahulu untung dan ruginya dan pekerjaan tersebut secara logika 

dipandang menguntungkan. 

2. Berpikir untuk masa depan yang lebih jauh, tidak hanya memikirkan masalah 

yang bersifat sesaat, tetapi selalu melihat dampak sosialnya secara lebih jauh.  

3. Mengharagi waktu, yaitu selalu melihat bahwa waktu adalah sesuatu yang 

sangat berharga dan perlu dimanfaatkan sebaik-baiknya. 

4. Bersikap terbuka, yakni mau menerima saran, masukan, baik berupa kritik, 

gagasan dan perbaikan diri yang datang dari manapun 

                                                             
29

 Betrand Russell, Sejarah Filsafat Barat dan Kaitannya dengan Kondisi Sosio Politik dari 

Kuno Hingga Sekarang, terj. Sigit Jatmiko (dkk), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 732. 
30

 Ahmad Tafsir, Fislafat Umum: Akal dan Hati Sejak Thales Sampai Capra, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 125-126. 
31

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: PT. Raja Garfindo 

Persada, 1998), h. 113. 
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5. Berpikir obyektif, yakni melihat segala sesuatu dari sudut fungsi dan 

kegunaannya bagi masyarakat. 

 

D. Kajian Terdahulu 

Pembahasan tentang masalah krisis spiritual manusia modern sudah banyak 

dilakukan oleh beberapa pakar, baik dalam buku, jurnal, maupun penelitian. Akan 

tetapi, khusus tentang pemikiran tokoh Sayyed Hossein Nasr terkait dengan neo-

sufisme sebagai solusi mengatasi krisis spiritual manusia modern sangat jarang 

bahkan belum ada yang membahas secara detail. Meskipun demikian, penelusuran 

pustaka atau kajian terhadap buku, jurnal dan hasil penelitian terdahulu penting 

untuk dilakukan untuk mnhindari terjdinya pengulangan terhadap hal yang sama. 

Selain itu, kajian pustaka juga bermanfaat untuk menambah informasi, isnpirasi, 

ide, wawasan, terhadap hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan penelitian 

ini. 

Dalam posisi ini penulis memposisikan diri sebagai pengkaji atas pemikiran 

tokoh dan peneliti yang banyak berbicara dan mengkritik tentang dunia modern 

atau lebih khususnya manusia modern yaitu Sayyed Hossein Nasr. Telah banyak 

tulisan yang berusaha memahami dan mengungkapkan pemikiran Sayyed Hossein 

Nasr, diantaranya adalah Disertasi abdul Quddus mahasiswa Pasca Sarjana 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 2012, yang berjudul “Respon 

Tradisionalisme Islam Terhadap Krisis Lingkungan: Telaah Atas Pemikiran 

Sayyed Hossein Nasr”
32

. Dalam disertasi ini penulis menekankan pada 

pembuktian kelemahan konsep pembangunan berkelanjutan berbasis sains modern 

sekuler sebagai solusi krisis lingkungan dan menganjurkan pembangunan 

berdasarkan spiritualitas agama dan tradisinya. 

 Tesis Afif Akhwanudin mahasiswa prodi Agama dan Filsafat Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga 2013, yang berjudul “Tradisionalisme Sayyed 

                                                             
32

Abdul Quddus, Respon Tradisionalisme Islam Terhadap Krisis Lingkungan: Telaah Atas 

Pemikiran Sayyed Hossein Nasr, Disertasi (Pasca Sarnaja UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta), 

disertasi tidak diterbitkan. 
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Hossein Nasr (Kritik Terhadap Sains Modern)”.
33

Tesis ini membahas tentang 

kritik Nasr terhadap sains modern, bagaimana struktur tradisionalisme Nasr 

sebagai bentuk kritik terhadap sains modern, bagaimana kesadaran akan adanya 

kesatuan semangat transenden dalam tradisi yang beraneka ragam menurut Nasr.  

Selain itu Skripsi Muthmainnah, mahasiswi Fakultas Ushuluddin Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016, “Filsafat Perenial Sayyed Hossein 

Nasr”
34

. Skripsi ini membahas tentang filsafat perenial Nasr, tetapi tidak 

membahas tentang konsep seni Islam secara khusus. 

Skripsi oleh Agung hidayat, mahasiswa Fakultas Ushuluddin Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017, dengan judul “Musik Sufistik 

Perspektif Sayyed Hossein Nasr”
35

 Skripsi ini membahas tentang gagasan Nasr 

mengenai musif sufistik, namun dalam penelitian ini belum ada fokus atau 

pembicaraan fokus tentang seni Islam dan hubungannya dengan spiritualitas. 

Skripsi oleh Yu‟timaalahuyatazaka, mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, yang 

berjudul “Esoterisme Sayyed  Hossein Nasr dan Relevansinya Dengan Pendidikan 

Islam Inklusif Pluralis: Studi Filsafat Perenial”.
36

 Skripsi ini membahas tentang 

konsep pemikiran Nasr esoterisme agama-agama serta relevansinya terhadap 

pendidikan Islam. Dalam skripsi ini penulis mencoba memberikan solusi masalah 

dengan konsep esoterisme dalam mengimplementasikan pendidikan Islam 

berwawasam inklusif-pluralis, sehingga pendidikan mampu memberikan 

kesadaran bahwa pluralis adalah keniscayaan dan menerima perbedaan untuk 

membangun bangsa menjadi lebih damai dan aman sebagai tolak ukur untuk 

tercapainya integritas bangsa. 
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Afith Akhwanuddin, Tradisionalisme Sayyed Hossein Nasr (Kritik terhadap Sains 

Modern), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 
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Muthmainnah, Filsafat Perenial Sayyed Hossein Nasr, Skripsi (Fakultas Ushuluddin  UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016) 
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Tarbiyah dan Keguruan Uin Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017) 
36

Yu‟timaalahuyatazaka, Esoterisme Sayyed  Hossein Nasr dan Relevansinya Dengan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang berbasiskan kepustakaan 

(Library Research). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dari penelitian ini diperoleh 

dari buku-buku, Jurnal, Tesis, dan Skripsi yang terkait dengan penelitian ini. 

Sedangkan pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan filsafat, 

yaitu pendekatan yang digunakan untuk meumuskan fundamentalideas serta 

conceptual analyisis yang tidak harus terganggu oleh faktor sekunder seperti 

persoalan agama, rasa, bangsa dan sebagainya.
37

 

Selanjutnya metode analisis yang digunakan adalah metode historis dan 

deskriptif analitis. Metode historis berupaya melihat bagaimana unsur-unsur yang 

mempengaruhi perkembangan pemikiran yang dilalui mulai dari awal hingga 

akhir, baik pengaruh dari internal dan eksternal. Pengaruh internal mencakup 

riwayat hidup, mulai dari latar belakang keluarga, pendidikan dan pola hubungan 

dngan para tokoh pemikir pada zamannya. Sedangkan faktor eksternal mencakup 

seting sosio-politik, ekonomi, filsafat, dan lain-lain. Juga terpenting dilihat 

perubahan minat dan arah berfikir yang terjadi dalam perjalanan hidupnya.
38

 

Sedangkan metode deskriptif analitis mengharuskan bahwa data yang 

semula dikumpulkan dan disusun selanjutnya dijelaskan dan kemudian 

dianalisa.
39

Penjelasan dituangkan dengan dideskripsikan atau digambarkan 

dengan sejelas-jelasnya yang disertai dengan analisis secukupnya sehingga 

didapatkan sebuah gambaran berserta catatan-catatan, penjelasan, komentar,atau 

juga kritik yang juga terus beriringan dengan fenomena yang digambarkan 

haingga membentuk sebuah dialog ilmiah yang dinamis. 

                                                             
37
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B. Sumber Data  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber, yaitu sumber data 

primer dan sekunder.
40

 

1. sumber data primer, merupakan sumber data utama yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah buku karya  Sayyed Hossein Nasr dengan judul “Islam 

and The Plight of Modern Man” dalam hal ini adalah buku yang telah  

diterjemahkan oleh Anas Mahyudin dengan judul “Islam dan Nestapa 

Manusia Modern”. 

2. Sumber data sekunder, yaitu berbagai literatur yang mempunyai relevan 

dengan obyek penelitian, seperti buku-buku karya Muzakkir (Studi Tasawuf: 

Sejarah, Perkembangan, Tokoh dan Analisisnya), Rivay Siregar (Tasawuf 

Dari Sufisme Klasik Ke Neo Sufisme), Azyumardoi Azra (Spiritualitas, Krisis 

Dunia Modern dan Agama Masa Depan), Harun Nasution (Islam Ditinjau 

Dari Berbagai Aspek), Reynold Allsyne Nicholson (Tasawuf Cinta Studi Atas 

Tiga Sufi: Ibn Abi al-kahir, Al-Jilli, Ibn al-Faridh) dan berbagai sumber 

lainnya seperti tesis, skripsi, jurnal dan website yang mempunyai hubungan 

dengan penelitian ini. (akan ditambah sesuai perkembangan skripsi) 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pada proses pengumpulan data, teknis yang dilakukan terhadap data yang 

dikumpulkan mengingat data kepustakaan merupakan uraian yang panjang dan 

lebar. Maka teknis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Menyusun rangkaian materi penelitian melalui metode riset pustaka dengan 

mengumpulkan data yang terkait dengan objek sebanyak-banyaknya. 

2. Peneliti membagi data dalam dua kategori yakni primer dan sekunder. Data 

yang ada dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif sebagai 

bahan bedah untuk mengungkapkan fakta penelitian yang telah diperoleh 

secara tajam. 

 

 

 

                                                             
40

 Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research (Bandung: Tarsito, 1978), hlm. 125. 



19 

 

 

D. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisa data yang terkumpul dan diklasifikasikan sesuai 

dengan kebutuhan penulisan diperlukan teknik analisa yang tepat.Dalam 

menganalisa penelitan ini, penulis menggunakan teknik analisis konten bersifat 

deskriptif kualitatif. Digunakannya teknik analisis ini karena jenis data yang 

diambil bersifat kualitatif dan memerlukan penjelasan deskriptif dan uraian secara 

tepat mengenai pandangan tokoh utama yakni Sayyed Hossein Nasr tentang neo-

sufisme dalam mengatasi krisis spiritual manusia modern dan akan ditulis 

sebagaimana mestinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data-data pemikiran tokoh yang penulis lakukan pada 

penelitian ini, terlihat keistimewan pemikiran Sayyed hossein Nasr yang berbicara 

tentang neo-sufisme sebagai alternatif dalam mengatasi krisis spiritual manusia 

modern. Setidaknya dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Neo-Sufisme menurut Sayyed Hossein Nasr adalah konsep pembaharuan di 

bidang tasawuf yang diperuntukan untuk menjawab kekeliruan dan 

penyimpangan orang-orang Barat khsusunya dan masyarakat modern pada 

umumnya dalam memahami sufisme, padahal menurut Nasr, sufisme 

merupakan puncak esensi spiritual dan dimensi esoteris Islam yang sangat tepat 

bagi mereka yang ingin kembali kepada pusat eksistensi tanpa mengurangi 

nilai substansi nya.  

2. Konsep neo-sufisme Nasr dalam mengatasi krisis spiritual manusia modern 

adalah dengan memadukan antara aspek kontemplatif yang menjadi ciri khas 

dari tasawuf klasik dan aspek aktif sehingga akan melahirkan keseimbangan 

(tawazun) dalam kehidupan manusia khususnya masyarakat modern saat ini. 

Dimana sejatinya tasawuf tidak pernah memisahkan antara kehidupan 

kontemplatif dan kehidupan aksi. Menurut Nasr, kontemplasi dalam pengertian 

tradisionalnya sebetulnya selalu berpadu dengan aksi nyata. Keterpaduan 

antara keduanya disamping mendapat “pembenaran” normatifnya dari al-

Qur‟an (Qs. Yunus: 82-88), juga brasal dari catatan dan bukti sejarah. Artinya 

konsep neo-sufisme yang dikembangkan oleh Nasr mencoba menekankan 

aktivisme tanpa mengalienasi diri dari masyarakat. Sehingga nilai-nilai sufisme 

atau tasawuf akan bisa diterima oleh semua kalangan terutma dari kalangan 

masyarakat modern yang saat ini membutuhkannya untuk meredakan kehausan 

akan spiritual 
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B. Saran 

Dalam bagian akhir tulisan ini, penulis ingin memberikan saran kepada 

pembaca untuk  penelitian selanjutnya. Penelitian yang mengkaji pemikiran 

Sayyed Hossein Nasr tentang neo-sufisme sebagai alternatif mengatasi krisis 

spiritual manusia modern hanya mengungkap sebagian kecil permasalahan yang 

ada dalam pemikirannya tentang neo-sufisme. Oleh karena itu, penulis merasa 

perlu ada penelitian selanjutnya yang mengkaji pemikirannya dengan sudut 

pandang yang berbeda terhadap kajian ini. Misalnya, pemikirannya tentang 

sufisme bagi kalangan masyarakat modern, neo-sufisme dan problem modernitas, 

krisis manusia modern dan masih banyak lagi pemikiran-pemikirannya yang 

tertuang dalam karyanya seperti, Taditional Islam in Modern World, Philosophy 

and Spirituality, Sufe Essays dan lain-lain. 
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